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Lightweight concrete as a non-structural construction material to replace brick is commonly used because it has
a lighter mass and is more practical in installation. This research utilizes Spent Bleaching Earth (SBE) waste as
a substitute for sand in the manufacture of lightweight concrete using the Non-Autoclaved Aerated Concrete
(NAAC) method with variations in the addition of Al as aerating compounds (0.20% and 0.25% by mass of
cement). The NAAC method was chosen because the process is more energy-efficient when compared to the
Autoclaved Aerated Concrete (AAC) method. The alkalinity of this lightweight concrete mixture is controlled by
adding lime to a certain amount. In the sample with an Al content of 0.20%, the minimum density results were
obtained 785.95 kg/m3 (BOA) and a maximum of 1,313.73 kg/m3 (B5A). In contrast, Al content of 0.25% the
minimum density results was obtained 781.37 kg/m? (BOB) and maximum 1,256.89 kg/m3 (B5B). Measurement
of water absorption in the sample with an Al content of 0.20% obtained a minimum result of 2.51% (B5A) and
a maximum of 40.74% (BOA). Meanwhile, the sample with an Al content of 0.25% obtained a minimum yield
of 2.91% (B5B) and a maximum of 43.97% (BOB). Compressive strength calculation of concrete with 28 days
old in a sample with an Al content of 0.20%, a minimum result of 1.15 MPa (BOA) and a maximum of 2.95MPa
(B5A) is obtained, whereas for a sample with an Al content of 0.25%, a minimum result of 0.77 MPa (BOB) and
amaximum of 2.43 Mpa (B5B) is obtained. The flexural strength of lightweight concrete, aged 28 days in samples
with 0.20% Al content, obtained a minimum result of 0.67 MPa (BOA) and a maximum of 1.31 MPa (B3A). In
contrast, samples with an Al content of 0.25% obtained a minimum of 0.73 MPa (BOB) and a maximum of 1.28
MPa (B3B).
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Pemanfaatan beton ringan sebagai material konstruksi non struktural pengganti batu bata merah
sudah sangat umum digunakan karena memiliki massa yang lebih ringan dan lebih praktis dalam
pemasangan. Penelitian ini memanfaatkan limbah Spent Bleaching Earth (SBE) sebagai pengganti pasir
dalam pembuatan beton ringan menggunakan metode Non Autoclaved Aerated Concrete (NAAC)
dengan variasi penambahan senyawa pengaerasi Al (0,20% dan 0,25% berat semen). Metode NAAC
dipilih karena prosesnya lebih hemat energi bila dibandingkan dengan metode Autoclaved Aerated
Concrete (AAC). Alkalinitas campuran beton ringan ini dikontrol dengan penambahan kapur sampai
jumlah tertentu. Pada sampel dengan kadar Al 0,20% diperoleh hasil densitas minimal 785,95 kg/m3
(BOA) dan maksimal 1.313,73 kg/m? (B5A) sedangkan pada kadar Al 0,25% diperoleh hasil densitas
minimal 781,37 kg/m?3 (BOB) dan maksimal 1.256,89 kg/m? (B5B). Pengukuran penyerapan air pada
sampel dengan kadar Al 0,20% diperoleh hasil minimal 2,51% (B5A) dan maksimal 40,74% (BOA),
sedangkan pada sampel dengan kadar Al 0,25% diperoleh hasil minimal 2,91% (B5B) dan maksimal
43,97% (BOB). Perhitungan kuat tekan beton umur 28 hari pada sampel dengan kadar Al 0,20%
diperoleh hasil minimal 1,15 MPa (BOA) dan maksimal 2,95 MPa (B5A), sedangkan pada sampel
dengan kadar Al 0,25% diperoleh hasil minimal 0,77 MPa (BOB) dan maksimal 2,43 Mpa (B5B). Kuat
lentur beton ringan umur 28 hari pada sampel dengan kadar Al 0,20% diperoleh hasil minimal 0,67
MPa (BOA) dan maksimal 1,31 MPa (B3A), sedangkan pada sampel dengan kadar Al 0,25% diperoleh
hasil minimal 0,73 MPa (BOB) dan maksimal 1,28 MPa (B3B).
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton ringan atau beton aerasi saat ini sering digunakan
untuk menggantikan batu bata merah sebagai komponen non
struktural seperti dinding baik pada bangunan rumah tinggal
maupun bangunan tinggi. Hal ini karena beton ringan
memiliki karakteristik berat jenis yang lebih ringan, bentuk
yang lebih presisi, serta ukuran yang lebih besar, sehingga
mempermudah dan mempercepat proses pemasangannya.

Secara ekonomi bila dilihat dari analisis biaya pekerjaan
dinding, biaya pekerjaan pemasangan beton ringan lebih
murah dibandingkan dengan biaya pekerjaan pemasangan
bata merah (Nugroho et al, 2018). Beton ringan aerasi
memiliki kekuatan tekan dapat mencapai 2,5 MPa sesuai
dengan persyaratan yang ditentukan dalam SNI 03-0349-1989
(Badan Standardisasi Nasional, 1989). Selain itu, beton ringan
memiliki berat jenis yang lebih ringan dan juga terbukti dapat
menjadi isolator panas yang sangat baik sehingga banyak
memiliki keunggulan dalam aplikasi praktis di bidang
konstruksi (Melo et al., 2009).

Beton ringan dapat memiliki berat jenis yang lebih
ringan dibandingkan bata merah karena pada
pembuatannya dilakukan dengan teknik tertentu, baik secara
mekanis maupun secara kimia, sehingga terjadi pembentukan
pori dalam campuran beton dengan jumlah yang banyak.
Pembentukan pori dilakukan dengan
menambahkan senyawa pembusa pada saat pembuatan
adukan beton aerasi berupa foaming agent, seperti keratin,
detergen, saponin, dan lain-lain. Pembentukan pori secara
kimia dapat dilakukan dengan penambahan senyawa Al, Zn,
H202, GH», dan CaCz pada campuran beton ringan, sehingga
saat bereaksi dengan alkali yang terdapat pada campuran
beton yaitu kalsium (Ca) akan menghasilkan gas hidrogen
yang akan membentuk pori dalam campuran beton tersebut

saat

secara mekanis

(Valore, 1954). Penambahan aluminium (Al) pada campuran
beton paling banyak digunakan dalam pembuatan beton
aerasi (Shuisky ef al., 2017). Mekanisme reaksi antara Al dan
Ca(OH): pada proses hidrasi semen akan melepaskan
molekul hidrogen disajikan pada Persamaan 1 (Halyushev et
al., 2017).

Al + 3Ca(OH)2 + n H.O — 3 CaO + Al2Os + n H20 + 3 H2 1...
(1)

Untuk meningkatkan keunggulan secara ekonomi dan
sekaligus menjadi solusi bagi permasalahan lingkungan,
maka penelitian ini mengembangkan beton ringan Non
Autoclaved Aerated Concrete (NAAC) yaitu pembuatan beton
ringan aerasi dengan menggunakan semen, agregat ringan,
bubuk kapur, dan bubuk aluminium tanpa proses autoklaf
(Narayanan & Ramamurthy, 2000). Berbasis pada
penggunaan limbah Spent Bleaching Earth (SBE) sebagai
pengganti pasir, serta penambahan kapur (CaCOs) untuk
menaikkan Alkalinitas campuran. Beton ringan NAAC belum
banyak dikomersialisasi dibandingkan beton Autoclaved
Aerated Concrete (AAC) dikarenakan kekuatan tekan lebih
rendah dan densitas beton yang lebih tinggi bila dibanding
dengan beton AAC. Namun, beton NAAC relatif lebih hemat
energi dalam proses pembuatannya karena tidak perlu
menggunakan autoklaf (Harjanto et al., 2007).

Spent Bleaching Earth (SBE) merupakah limbah padat
yang dihasilkan dari industri pemurnian minyak kelapa sawit
mentah atau Crude Palm Oil (CPO)(Fattah ef al, 2014).
Bleaching Earth (BE) ini pada awalnya merupakan lempung
(clay) berjenis simnite atau bentonite yang telah diputihkan
dan diaktivasi, kemudian digunakan untuk proses pemurnian
CPO (Nasution, 2003). Saat kandungan minyak dalam BE
telah mencapai 20-30% dari beratnya, kemampuan untuk
memurnikan CPO sudah mulai berkurang, sehingga tidak
digunakan lagi dan dibuang menjadi limbah SBE (Suryani et
al., 2013). Berdasarkan PP No 22 Tahun 2021 Limbah SBE saat
ini tidak tergolong limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)
sehingga pemanfaatan limbah ini sebagai material konstruksi
sangat perlu dilakukan sebagai pengganti material alam
untuk mewujudkan material konstruksi yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan.

Kandungan minyak dalam SBE dapat menimbulkan
bahaya kebakaran dan pencemaran lingkungan apabila SBE
tersebut tidak diolah (preteatment) (Tee, 2010). Namun, upaya
pemisahan minyak dari padatan SBE ini sangat sulit
dilakukan, salah satunya dengan pelarut aseton untuk
mendapatkan recovery minyak yang dapat dimanfaatkan lagi
sebagai bahan bakar terbarukan (Krisyanti & Sukandar, 2011).
Karena proses yang sangat sulit ini, maka perlu dicari solusi
untuk memanfaatkan SBE secara langsung (Sumarno et al.,
2017). Salah satunya adalah dengan memanfaatkannya
sebagai bahan campuran pembuatan beton ringan sebagai
material  konstruksi.  Penelitian terdahulu  dengan
memanfaatkan SBE sebagai material telah dilakukan seperti
halnya dalam pembuatan bata beton (Sumarno et al., 2017)
dan bata merah (Wagrakdiskul et al., 2014) pada komponen
non struktur bangunan serta pemanfaatan untuk stabilisasi
tanah dasar pada perkerasan jalan (Sumarno et al., 2021).
Namun, dikarenakan kandungan minyak yang terkandung
dalam SBE dapat menurunkan kekuatan sehingga jumlah
penggunaannya tidak dapat
pemanfaatan SBE yang paling besar

terlalu besar. Proyeksi
adalah dengan
memanfaatkannya sebagai agregat halus pada beton dengan
jumlah yang dapat mencapai 50% dari penggunaan agregat
halus. Apabila dalam pembuatan 1 m® beton menggunakan
1.000 kg agregat halus maka limbah SBE yang dapat
dimanfaatkan adalah 500 kg. Hal ini sangat signifikan untuk
mengurangi limbah SBE dari industri minyak kelapa sawit,
mengingat kebutuhan beton sebagai material bangunan yang
sangat tinggi.

Meskipun demikian, belum banyak riset yang mengkaji
keandalan pemanfaat SBE sebagai material pada suhu tinggi,
sehingga sampai saat ini pemanfaatan SBE sebatas sebagai
material non struktur. Pemanfaatan secara langsung limbah
SBE untuk pembuatan material konstrusksi diharapkan dapat
mempercepat proses pemanfaatan limbah SBE yang sangat
melimpah di Indonesia, sehingga dapat menjadi solusi dari
yang  diakibatkan  oleh
penumpukan limbah SBE yang sangat banyak yaitu sejumlah

permasalahan  lingkungan

737,19 ton dalam satu bulan hanya dari satu perusahaan
pengolahan minyak kelapa sawit (Ashari et al., 2017).
1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
penggunaan limbah SBE terhadap kuat tekan, kuat tarik,

72



Jurnal Teknologi Lingkungan Vol. 23 No. 1 (Januari 2022) 071-076

Prasetyo, A. M, Sumarno A.

densitas dan penyerapan air pada pembuatan beton ringan
NAAC.

2. METODE
2.1 Bahan

Beton ringan NAAC pada penelitian ini terbuat dari
empat bahan utama yaitu semen, lime stone powder dan air
dengan perbandingan (1:1:1) berdasarkan berat sebagai beton
kontrol, serta aluminium powder sebanyak 0,2% dan 0,25% dari
berat semen sebagai bahan pengembang untuk menghasilkan
densitas yang ringan. Aluminium powder digunakan 0,2% pada
sampel kontrol BOA dan 0,25% pada sampel kontrol BOB.
Kemudian, limbah SBE digunakan sebagai subsitusi lime stone
powder pada sampel kontrol sebanyak 10%-50% dari berat
lime stone powder sebagai sampel dengan kode variasi B1A,
B2A, B3A, B4A, dan B5A pada penggunaan 0,2% aluminium
powder serta sampel dengan kode variasi B1B, B2B, B3B, B4B,
dan B5B pada penggunaan 0,25% aluminium powder.
Penggunaan SBE dengan kadar hingga 50% dimaksudkan
agar semakin banyak limbah SBE yang dapat digunakan
dalam pembuatan beton secara masif nantinya agar limbah
SBE yang dihasilkan industri pengolahan minyak kelapa
sawit berkurang. Variasi sampel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Variasi sampel

Komposisi tiap m? campuran

Kode

Semen  Limestone SBE Air Aluminium

(kg) powder (kg) (kg) (kg) powder (kg)
BOA 330 330 - 330 0,66
B1A 330 297 33 330 0,66
B2A 330 264 66 330 0,66
B3A 330 231 99 330 0,66
B4A 330 198 132 330 0,66
B5A 330 165 165 330 0,66
BOB 330 330 - 330 0,83
B1B 330 297 33 330 0,83
B2B 330 264 66 330 0,83
B3B 330 231 929 330 0,83
B4B 330 198 132 330 0,83
B5B 330 165 165 330 0,83

2.2 Metode

Penelitian ini dilakukan dengan cara eksperimental
untuk mendapatkan nilai kuat tekan (Badan Standardisasi
Nasional, 2002) dan kuat lentur (Badan Standardisasi
Nasional, 2015) dari beton ringan NAAC. Untuk itu, sampel
kuat tekan dibuat dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 am dan
sampel kuat lentur dengan ukuran 4 cm x 4 cm x 16 cm.
Tahapan dalam pembuatan sampel mengacu pada SNI 2493:
2011 (Badan Standardisasi Nasional, 2011), dimulai dari
bahan  baku dicampur
menggunakan mesin pengaduk dan dituang pada cetakan.
Setelah 24 jam, sampel yang mengembang melewati batas
cetakan dirapikan kemudian dilepaskan dari cetakan dan
dirawat menggunakan plastik pembungkus hingga waktu
pengujian kuat tekan pada umur 14 dan 28 hari serta kuat
lentur pada umur 28 hari.

Selain pengujian kuat tekan dan lentur, pengujian lain
juga dilakukan seperti pengujian densitas dan penyerapan air.

penimbangan kemudian

Pengujian densitas beton dilakukan berdasarkan SNI 1973 :
2016 dengan cara mengukur berat beton kemudian dibagi
dengan volume beton (Badan Standardisasi Nasional, 2016).
Penentuan densitas dihitung berdasarkan Persamaan 2.

Keterangan:

T :densitas beton (kg/m?)

M :berat sampel beton (kg)

V  :volume sampel beton (m?)

Pengujian penyerapan air pada beton dilakukan
berdasarkan SNI 6433:2000 dengan cara menimbang berat
awal sampel kemudian merendam sampel beton selama 24
jam dalam air setelah itu sampel ditimbang dalam kondisi
basah (Badan Standardisasi Nasional, 2000). Penentuan
persentase penyerapan dihitung berdasarkan Persamaan 3.

Wy — Wy

Penyerapan air (%) = x100%... ... 3)

Wy
Keterangan:
w1 : berat sampel kering (kg)

w2 : berat sampel basah (kg)

Setelah sampel beton ringan NAAC mencapai umur uji
yang telah ditentukan yaitu pada umur 14 dan 28 hari,
dilakukan pengujian kuat tekan dengan menggunakan mesin
universal testing machine (UTM) dengan kapasitas 1.000 kN
dengan kecepatan penekanan secara konstan sebesar 0,03
MPa/detik sehingga diperoleh gaya maksimum sampel
sekitar 65 + 15 detik mengacu pada ASTM C 495-99 (ASTM,
1999). Penentuan besarnya kuat tekan dihitung dengan cara
membagi gaya maksimum sampel dengan luas permukaan
sampel yang ditekan berdasarkan Persamaan 4.

Keterangan:

o: kuat tekan beton (MPa)

P: gaya maksimum sampel (N)
A: luas permukaan sampel (mm?)

Selanjutnya pada umur 28 hari dilakukan pula pengujian
kuat lentur dari beton ringan NAAC dengan menggunakan
UTM dan dengan kecepatan penekanan yang sama dengan
pengujian kuat tekan. Perhitungan kuat lentur dilakukan
berdasarkan Persamaan 5.

of= 0,0028P ..... (5)
Keterangan:
o¢ : kuat lentur beton (MPa)
P : gaya maksimum sampel (N)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengujian Densitas

Pengujian densitas dilakukan untuk mengetahui
seberapa berat material beton ringan per unit volume yang
dihasilkan. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada
penelitian ini yang disajikan pada Gambar 1 diperoleh
densitas beton ringan yang paling rendah adalah sampel BOA
dan BOB dengan nilai 785,95 kg/m?3 dan 781,37 kg/m?3 sertanilai
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densitas tertinggi pada sampel B5A dan B5B dengan nilai
1.313,73 kg/m® dan 1.256,90 kg/m?. Pengaruh penggunaan
limbah SBE pada beton ringan meningkatkan densitas beton
sehingga semakin banyak limbah SBE yang digunakan
semakin tinggi densitas beton yang dihasilkan. Beton ringan
yang ideal adalah yang memiliki densitas lebih rendah dari
1.000 kg/m®. Penambahan kadar
berpengaruh menurunkan densitas beton ringan hal ini
terlihat bahwa penggunaan aluminium powder 0,25%
menghasilkan densitas yang lebih rendah dibanding
penggunaan aluminium powder 0,2% hal ini disebabkan karena
pori yang dibentuk lebih besar.

aluminium  powder

1400 -

L} uminium Fowder U.2%, - iuminium powder U.

1200

Densitas NAAC (kg/m3)
B (2] [o5] 5
o o o o
o o (=) (=)

N
o
o

o

BO B1 B2

Variasi

Gambar 1. Nilai densitas

B3 B4 B5

3.2  Hasil Pengujian Penyerapan Air

Pengujian penyerapan air dilakukan untuk mengetahui
kekedapan beton ringan yang dihasilkan. Berdasarkan hasil
penelitian ini pada 2 menunjukkan bahwa
penggunaan SBE pada beton ringan sangat signifikan
menurunkan penyerapan air. Beton ringan tanpa SBE
menghasilkan nilai penyerapan sebesar 40,74% pada sampel
BOA dan 43,97% pada sampel BOB. Dengan memanfaatkan
SBE 10% pada campuran beton ringan penyerapan air yang

Gambar

diperoleh turun sangat signifikan menjadi 8,28% pada sampel
B1A dan 9,14% B1B. Dengan semakin banyaknya SBE yang
digunakan maka semakin kecil nilai penyerapan yang
dihasilkan meski tidak lagi signifikan. Nilai penyerapan
terrendah yaitu pada sampel B5A sebesar 2,51% dan sampel
B5B sebesar 2,91%. Penggunaan aluminium powder yang lebih

banyak juga mempengaruhi nilai penyerapan yang
dihasilkan.

50 —

45 mmm A(Aluminium powder 0,2%)

0 | e B (Aluminium powder 0.25%)

03-0349-1989

a

o

o

[41]

Penyerapan air (%)
= N @ [ ]

=
o

w

o

BO

B1 B2 B3
Variasi

Gambear 2. Persentase penyerapan air

B4 B5

Terlihat bahwa sampel dengan aluminium powder 0,25%
memiliki penyerapan yang lebih besar dibanding dengan
sampel dengan aluminium powder 0,2%. Hal tersebut
disebabkan karena pori yang dibentuk lebih besar.
Penggunaan aluminium powder pada pembuatan beton aerasi
paling besar adalah 0,25%, karena penggunaan yang terlalu

besar akan menurunkan kekuatan beton karena pori udara
yang terbentuk semakin besar. itu, juga
memungkinkan adanya partikel aluminium yang terlepas
karena tidak bereaksi dengan Ca(OH)2. Pada penelitian ini
penggunaan SBE menjadikan beton aerasi memiliki nilai
penyerapan air yang lebih rendah bila dibandingkan dengan
persyaratan SNI dengan nilai penyerapan air 25% .

Selain

3.3 Hasil Pengujian Kuat Tekan

Pengujian kuat tekan dimaksudkan untuk mengetahui
kekuatan suatu material beton dalam menerima gaya tekan.
Kuat tekan beton ringan pada penelitian ini dipengaruhi oleh
penggunaan SBE, Keterangan semakin banyak SBE yang
digunakan maka kuat tekan yang dihasilkan juga akan
meningkat. Gambar 3 menunjukkan kuat tekan yang
dihasilkan pada sampel A dengan penambahan aluminium
powder 0,2% menghasilkan kuat tekan terendah yaitu pada
beton ringan kontrol BOA dengan nilai 0,97 MPa pada umur
14 hari dan 1,15 MPa pada umur 28 hari serta kuat tekan
tertinggi pada sampel B5A dengan nilai 2,50 MPa pada umur
14 hari dan 2,95 MPa pada umur 28 hari. Dengan demikian
sampel B4A dan B5A dapat dipergunakan untuk pasangan
dinding karena memiliki nilai kuat tekan yang memenuhi
standar yaitu minimum 2,5 MPa. Meskipun demikian,
penggunaan alumunium powder tidak boleh terlalu banyak.
Hal ini dikarenakan memungkinkan adanya sisa partikel
aluminium yang terlepas. Sisa partikel tersebut tidak bereaksi
dengan Ca(OH)2 dan tidak mengakibatkan kebakaran karena
partikel ini bersifat tidak mudah terbakar.

3,50

mmm Kuat Tekan 14 Hari
SNI 03-0349-1989

mm Kuat Tekan 28 Hari

w
Q
=]

N
o
o

Kuat Tekan (MPa)
Bl n
(41 (=]
o o

-
=)
=]

o
o
=]

o
Q
(=3

BOA B1A B2A B3A

Variasi Campuran
Nilai kuat tekan variasi A
(Aluminium powder 0,2%)

B4A B5A

Gambar 3.

Pada sampel B dengan penambahan aluminium powder
sebesar 0,25% kuat tekan yang dihasikan juga dipengaruhi
oleh SBE yang digunakan. Gambar 4 menunjukkan semakin
banyak SBE yang digunakan kuat tekan juga akan meningkat.
Kuat tekan terendah yang dihasilkan pada sampel BOB yaitu
0,84 MPa pada umur 14 hari dan 0,77 MPa pada umur 28 hari
serta kuat tekan tertinggi pada sampel B5B yaitu 2,00 MPa
pada umur 14 hari dan 2,43 MPa pada umur 28 hari. Dengan
demikian, sampel B belum dapat dipergunakan sebagai
material untuk pasangan dinding.

Dengan bertambahnya umur beton aerasi maka
kekuatan akan meningkat dan penetapan kekuatan pada
umur 28 hari yang merupakan umur maksimum beton. Pada
penelitian ini sampel variasi A dan B mengalami peningkatan
kekuatan seiring dengan bertambahnya umur beton, namun
sampel variasi B belum dapat memenuhi persyaratan
kekuatan yang ditetapkan SNI. Hal ini disebabkan karena
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jumlah aluminium powder yang digunakan lebih banyak
sehingga pori yang dihasilkan akan lebih banyak dibanding
sampel variasi A yang mengakibatkan kekuatan sampel
variasi B lebih rendah dari sampel variasi A.

3

i Kuat Tekan 14 hari
SNI 03-0349-1989

i Kuat Tekan 28 hari

25

2

1,5

14

Kuat Tekan (MPa)

05

0

BOB B1B B2B B3B

Variasi Campuran
Gambear 4. Nilai kuat tekan variasi B (Aluminium powder
0,25%)

B4B B5B

3.4 Hasil Pengujian Kuat Lentur

Pengujian kuat lentur yang dihasilkan pada penelitian
ini menunjukkan bahwa SBE memberikan pengaruh pada
kuat lentur beton ringan. Gambar 5 menunjukkan bahwa kuat
lentur akan meningkat seiring dengan penggunaan SBE
hingga 30% diperoleh kuat tekan tertinggi yaitu pada sampel
B3A dan B3B dengan nilai 1,32 MPa dan 1,28 MPa kemudian
menurun pada penggunaan SBE diatas 30%. Kuat tekan
terendah pada penelitian ini yaitu pada sampel tanpa
menggunakan SBE yaitu 0,67 MPa pada sampel BOA dan 0,74
MPa pada sampel BOB. Pada penelitian ini penggunaan bubuk
aluminium memberikan pengaruh terhadap kuat lentur beton
aerasi, yang terlihat pada sampel variasi B dengan bubuk
aluminium 0,25% menghasilkan kuat lentur yang lebih kecil
bila dibandingkan dengan variasi A. Hal ini dikarenakan
semakin banyak penggunaan bubuk aluminium akan
menghasilkan pori udara yang lebih banyak sehingga
menurunkan kekuatan lentur. Meskipun demikian, kuat
lentur yang dihasilkan pada penelitian ini masih masuk
dalam standar yang ditetapkan 10% dari kekuatan tekan yang
disyaratkan SNI yaitu sebesar 0,25 MPa.

18 [ mm—AUmnUmTpOWder 0:2%)
mmmn B (Aluminium powder 0.25%)
SNI 03-0349-1989

Kuat lentur (MPa)

BO B1 B2 B3

Variasi

Gambar 5. Nilai kuat lentur

B4 BS

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa limbah SBE dapat dimanfaatkan
dalam pembuatan beton ringan NAAC. Keterangan material
tersebut dapat meningkatkan kuat tekan beton, kuat lentur
beton dan densitas beton ringan yang dihasilkan serta

menurunkan nilai penyerapan air. Kuat tekan beton ringan
yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai bata beton untuk pasangan dinding berdasarkan SNI
03-0349-1989 yaitu pada sampel B4A dan B5A dengan
penggunaan SBE 40% dan 50% dengan aluminium powder 0,2%
dari berat semen dengan kekuatan tekan yang dihasilkan
sebesar 2,65 MPa dan 2,95 MPa pada umur 28 hari. Sampel
beton B4A dan B5A juga menghasilkan kuat lentur sebesar
1,26 MPa dan 1,27 MPa dengan densitas 1206,32 kg/m?® dan
1313,73 kg/m? serta penyerapan air sebesar 2,80% dan 2,51%.

Dengan terbitnya PP No 22 Tahun 2021 Keterangan SBE
tidak lagi tergolong sebagai limbah bahan berbahaya dan
beracun (B3). Hal ini memungkinkan pemanfaatan SBE
sebagai alternatif material untuk menggantikan material alam
yang semakin menipis dalam pembuatan material konstruksi.
Oleh karena itu, akan terwujud material konstruksi yang lebih
ramah lingkungan serta berkelanjutan.
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